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Abstract. The lack of understanding and interest of students in learning Social Studies (IPS) at the elementary 

school level is often caused by a monotonous and less varied teaching approach. This situation makes students 

feel bored, have difficulty in understanding the material, and are less actively involved in the learning process. 

To overcome this, audio-visual media emerges as an interesting alternative in creating a more interactive learning 

experience. This research aims to examine the role of audio-visual media in social studies learning in elementary 

schools. It discusses the benefits of audio-visual media in improving learners' understanding, the challenges that 

may be faced when using this media, and the strategies that can be applied to make its utilization more effective. 

This type of research uses a literature study approach to explore the contribution of audio-visual media in social 

studies subjects. The results indicate that the use of audio-visual media, such as learning videos, animations and 

interactive presentations, has a positive influence on students' learning outcomes. This media is able to convey 

information in a clear, interesting and easy-to-understand manner, thus significantly increasing learners' interest 

and understanding. 
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Abstrak. Kurangnya pemahaman dan minat peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

jenjang Sekolah Dasar sering kali disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang monoton dan kurang bervariasi. 

Situasi ini membuat siswa merasa bosan, kesulitan dalam memahami materi, dan kurang aktif terlibat dalam 

proses belajar. Untuk mengatasi hal tersebut, media audio visual muncul sebagai alternatif yang menarik dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran media audio 

visual dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Penelitian ini membahas manfaat media audio-visual dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik, tantangan yang mungkin dihadapi saat penggunaan media ini, serta 

strategi yang dapat diterapkan agar pemanfaatannya lebih efektif. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

studi literatur untuk mendalami kontribusi media audio-visual pada mata pelajaran IPS. Hasil penelitian 

mengindikasikan  pemanfaatan media audio-visual, seperti video pembelajaran, animasi, dan presentasi interaktif, 

memberikan pengaruh positif dalam hasil belajar peserta didik. Media ini mampu menyampaikan informasi secara 

jelas, menarik dan mudah dipahami, sehingga dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik secara 

signifikan. 

 

Kata kunci: IPAS, Media Audio Visual, Sekolah Dasar. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

  Pendidikan adalah suatu perjalanan yang harus dilalui oleh setiap peserta didik demi 

meningkatkan pengetahuan serta mencapai kematangan dalam proses berpikir. Upaya ini 

dilakukan secara sadar dan bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan peserta didik untuk aktif mengembangkan potensi diri mereka secara 

optimal. Selain itu, pendidikan juga bertujuan untuk membentuk nilai-nilai spiritual, 

kemampuan dalam mengelola emosi, serta membentuk kepribadian yang baik. Sepanjang 
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proses ini, diharapkan individu menjadi cerdas, berpikiran luhur, dan memiliki keterampilan 

yang berguna untuk diri sendiri serta masyarakat di sekitarnya (Ujud et al., 2023). Dengan 

demikian, pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan mutu sumber daya 

manusia yang akan berkontribusi pada kemajuan sosial dan ekonomi (Purwaningsih et al., 

2022). Pendidikan adalah sarana penting untuk mengembangkan potensi diri, karena menjadi 

dasar utama yang memengaruhi kestabilan dan kemajuan sebuah bangsa (Sd, 2024). 

  Pembelajaran merupakan suatu hubungan timbal balik yang melibatkan peserta didik, 

pendidik serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar, dengan tujuan untuk membawa 

perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Proses ini dianggap sebagai 

penyampaian informasi melalui pendidik kepada peserta didik, yang bertujuan untuk 

menginformasikan pengetahuan baru yang mungkin sebelumnya tidak mereka ketahui 

(Sa’diyah et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran, pendidik berperan sebagai pembimbing 

yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan mengoptimalkan potensi serta 

kemampuan mereka, memahami materi, dan mengimplementasikan pengetahuan dalam 

kehidupan, sehingga terjadi perubahan positif yang mendukung perkembangan pengetahuan 

dan pembentukan karakter secara menyeluruh.  

  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan bidang ilmu yang mempelajari 

organisme hidup, benda tak hidup, dan interaksi antara keduanya, juga membahas kehidupan 

manusia baik secara individu maupun makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungan 

sekitarnya (Cahyani, 2023). Tujuan pembelajaran dengan pendekatan IPAS adalah untuk 

meningkatkan keterampilan serta menawarkan pengalaman (Khaira Ummah & Mustika, 2024). 

Kurikulum Merdeka mengintegrasikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu kesatuan yang dikenal dengan Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS). Tujuannya adalah untuk mendorong peserta didik dalam memahami serta 

mengelola lingkungan alam dan sosial secara holistik. Pembelajaran IPS, dalam konteks ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

sikap, serta kepekaan yang esensial dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Sintiya 

Safitri et al., 2024). 

  Di tingkat sekolah dasar, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peranan penting. 

Selain memberikan pengetahuan intelektual, pembelajaran IPS juga membekali peserta didik 

dengan kemampuan yang dibutuhkan untuk beradaptasi di tengah masyarakat, bangsa dan 

negara yang beragam (Pendidikan & Konseling, 2023). Pembelajaran IPS juga berkontribusi 

dalam membentuk sikap sosial serta nilai-nilai moral peserta didik. Meskipun demikian, sering 

kali materi IPS dianggap sulit dipahami, terutama oleh peserta didik di jenjang sekolah dasar. 
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Hal ini mendorong para pendidik untuk mencari pendekatan dan metode pembelajaran yang 

lebih efektif. Untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, seorang guru perlu 

mempersiapkan media pembelajaran dengan baik dan menarik. Hal ini penting untuk 

mendukung tercapainya proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini, guru dapat memanfaatkan pembelajaran 

berbasis audio-visual sebagai alat untuk menyampaikan materi secara lebih jelas dan efektif. 

Dengan demikian akan memudahkan anak didik dalam menyerap pelajaran, meningkatkan 

pencapaian hasil belajar mereka, serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara 

optimal. 

  Upaya untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan penerapan teknolgi audio-visual 

dalam pembelajaran IPS. Dalam bahasa Latin, kata "media" yang tergolong bentuk plural dari 

"medium" mengacu mediator atau penghubung (Ilarmin et al., 2024). Media merupakan elemen 

krusial yang menunjang efektivitas pembelajaran di sekolah, sebab dapat mempermudah 

proses penyebaran pengetahuan antara pendidik dan peserta didik  (Fatayan & Weny Triannisa, 

2022). Media berperan krusial dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan media, 

suasana belajar di kelas menjadi lebih aktif. Guru pun dapat menjelaskan materi dengan lebih 

mudah kepada peserta didik. Selain itu, media juga membantu anak didik untuk lebih 

berkonsentrasi dalam menjalani proses pembelajaran (Raihanati et al., 2020). Media audio-

visual termasuk sebuah alat yang dirancang guna membantu pendidik ketika pelaksanaan 

pembelajaran. Media audio visual mencakup elemen suara dan gambar, seperti video edukasi, 

presentasi dinamis, dan lainnya (Suprianto, 2020). Media audio visual, seperti video 

pembelajaran atau presentasi interaktif yang menggabungkan suara dan gambar, mampu 

menyampaikan informasi dengan cara yang menarik. Dengan memanfaatkan media ini, anak 

didik dapat lebih cepat memahami materi yang kompleks, karena mereka dapat melihat dan 

mendengar penjelasan dengan jelas dan menarik. Pemanfaatan media audio-visual juga 

mendorong anak didik agar lebih terarah dan bersemangat saat proses belajar. 

  Pada tingkat sekolah dasar, media audio visual sangat tepat digunakan karena pada usia 

ini peserta didik lebih tertarik dengan pembelajaran yang melibatkan suara, gambar, serta 

gerakan. Media audio visual dinilai sebagai sebuah media yang menarik dan efektif (Suprianto, 

2020). Disamping membantu guru dalam menyampaikan materi, media ini juga memegang 

peranan dalam meningkatkan motivasi belajar anak didik. Dengan menggunakan media audio 

visual, anak didik didorong untuk mengikuti proses pembelajaran dengan aktif , sekaligus 

menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan. Dalam pembelajaran IPS media 

audio-visual bisa digunakan untuk menjelaskan peta, menceritakan peristiwa sejarah, atau 
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memperkenalkan konsep sosial dengan cara yang lebih hidup dan jelas. 

 Selain membantu peserta didik memahami materi, media audio visual juga berperan 

dalam pembentukan karakter. Karakter merupakan kumpulan sikap, perilaku, motivasi, dan 

keterampilan (Priatmojo et al., 2023). Melalui video yang menampilkan nilai-nilai sosial 

seperti toleransi, kerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan, peserta didik bisa belajar 

mengimplementasikan sikap-sikap positif pada rutinitas keseharian. Dengan begitu, media 

audio visual tidak hanya mendukung pembelajaran akademik tetapi juga membantu pendidikan 

karakter yang merupakan salah satu fokus utama dalam mengajarkan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS).   

  Kajian ini bertujuan mengkaji peran media audio-visual pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) ditingkat Sekolah Dasar. Penggunaan lingkungan belajar berbasis 

audio visual sangat penting untuk mendukung proses belajar mengajar dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Dengan menerapkan media ini, diharapkan materi yang disampaikan 

tidak akan terasa monoton, sehingga peserta didik tidak cepat merasa bosan atau kesulitan 

dalam memahami materi (Limin & Kundiman, 2023). Penelitian ini membahas manfaat media 

audio visual dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik, tantangan yang mungkin 

dihadapi saat menggunakannya, serta strategi yang dapat diterapkan agar penggunaan media 

ini lebih efektif. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu guru 

dalam memaksimalkan pemanfaatan media audiovisual, menciptakan pembelajaran yang 

dinamis dan pertisipatif bagi anak didik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

  Jenis penelitian ini memanfaatkan metode studi literatur untuk memahami peran 

penggunaan media audio visual dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah 

Dasar. Proses kajian melibatkan penelusuran, pengumpulan, dan analisis literatur dari berbagai 

sumber terpercaya, termasuk jurnal, buku, dan hasil kajian sebelumnya yang relevan dengan 

penerapan media audio-visual dalam pendidikan (Sari et al., 2023). Fokusnya adalah menggali 

penggunaan media audio visual dalam meningkatkan pemahaman anak didik, mengidentifikasi 

tantangan, serta menyusun strategi untuk meningkatkan efektivitas penggunaannya. Dengan 

memanfaatkan sumber-sumber literatur yang relevan, penelitian ini bertujuan menjadi fondasi 

teori yang kokoh dan menunjang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) agar lebih 

menarik. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

  Kajian ini mengindikasikan bahwa penerapan sarana audio-visual dalam aktivitas 

pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar membawa efek positif pada 

pencapaian belajar anak didik. Media seperti video pembelajaran, animasi, dan presentasi 

interaktif mampu menyampaikan informasi secara jelas, menarik, dan mudah dipahami. 

Penggunaan media ini mampu mendorong semangat peserta didik sekaligus membuat mereka 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dibandingkan metode ceramah, media audio-visual 

menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan, yang juga membantu siswa untuk tetap 

fokus dan mengurangi kebosanan. Selain itu, bagi guru, media ini mempermudah dalam 

mengajarkan materi yang sulit dengan memanfaatkan kombinasi gambar, suara, dan teks, 

sehingga peserta didik mampu mendalami materi pembelajaran secara lebih optimal. Media 

audio visual dapat membantu menanamkan nilai-nilai positif seperti kerja sama dan toleransi, 

yang penting untuk pembentukan karakter peserta didik. Dengan meningkatnya minat belajar, 

prestasi peserta didik pun meningkat, baik dalam penilaian individu maupun kelompok. Oleh 

karena itu, media audio visual menjadi pilihan yang efektif untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar, baik pada aspek akademik 

maupun karakter peserta didik. 

 

Pembahasan 

  Berdasarkan hasil penelitian oleh (Ray et al., 2021) penggunaan media audio-visual 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini, sejalan dengan pendekatan pembelajaran 

kontekstual, pendidik memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menyampaikan 

pertanyaan, mengembangkan pemahaman mereka secara mandiri, serta menyediakan contoh-

contoh melalui penggunaan media audio visual. Media tersebut menyajikan informasi dengan 

cara yang lebih nyata, sehingga membantu pendidik menjelaskan materi secara lebih optimal 

dan memungkinkan anak didik untuk memahami pembelajaran secara lebih cepat. 

  Menurut hasil validasi yang di lakukan oleh akademisi, penerapan media audio-visual 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dinilai memiliki kualitas “sangat baik” serta 

tanggapan positif dari para peserta didik, yang sesuai dengan kriteria kinerja yang ditentukan. 

Dengan pengembangan media ini, materi pembelajaran IPS dapat disajikan melalui gambar 

dan elemen konkret, sehingga memudahkan dan mempercepat pemahaman anak didik. Media 

audio-visual menjadikan kegiatan belajar lebih menyenangkan dan interaktif , sehingga 
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mendorong peningkatan interaksi antara pengajar dan anak didik selama berlangsungnya 

proses pembelajaran (Salamah et al., 2022). 

  Berdasarkan hasil penelitian (Isna Nadifah Nur Fauziah et al., 2023) penerapan media 

pembelajaran berbasis audio-visual terbukti efektif saat mengoptimalkan hasil belajar anak 

didik. Media ini berfungsi sebagai alat bantu pengajaran yang menarik, sekaligus melengkapi 

penyampaian materi, sehingga kualitas pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran IPS, 

menjadi lebih baik. Penggunaan media audio-visual juga memperbaiki minat pembelajaran 

oleh anak didik, yang berdampak positif dalam peningkatan hasil belajar mereka. 

Perkembangan tersebut dapat diamati melalui komparasi hasil pretest dan posttest yang 

mengindikasikan perkembangan yang signifikan. Oleh karena itu, media ini sebaiknya 

dimanfaatkan selama proses pembelajaran di kelas sebagai bagian dari strategi penyampaian 

materi yang efektif. Guru diharapkan dapat mengembangkan, menerapkan, dan memahami 

berbagai jenis media pembelajaran, termasuk media audio-visual, guna mendukung 

pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan media ini sebaiknya dilakukan secara konsisten dan 

bervariasi agar dapat mengoptimalkan pemahaman peserta didik pada materi IPS di tingkat 

sekolah dasar serta mendukung tercapainya hasil belajar yang lebih maksimal. 

  Penggunaan media audio-visual pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

menawarkan potensi signifikan serta efek positif terhadap proses pendidikan. Teknologi ini 

membantu pendidik dalam menyampaikan materi secara atraktif dan komunikatif, supaya 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. Media audio-visual, misalnya film nonfiksi, 

materi pemaparan berbasis multimedia, dan replikasi berbentuk elektronik, mampu 

menghidupkan suasana belajar melalui perpaduan visual,audio, dan elemen yang menarik. 

Dengan begitu anak didik tidak hanya memperoleh informasi secara pasif melalui penjelasan 

verbal yang mononton, tetapi juga mengalami pembelajaran yang memperkaya pengalaman 

visual mereka. Sebagai ilustrasi, saat mempelajari sejarah suatu kejadian penting, peserta didik 

memiliki kesempatan melihat rekaman video yang menggambarkan peristiwa tersebut, 

sehingga membantu mereka memahami materi lebih mendalam sekaligus meningkatkan minat 

belajar (Padmasari & Safitri, 2024). 

  Berdasarkan hasil penelitian (Husni, A dan Randi, 2024) penggunaan media audio 

visual memberikan pengaruh yang penting guna meningkatkan minat belajar peserta didik 

kelas V pada pelajaran IPS di sekolah dasar. Teknologi ini tidak hanya mampu memotivasi 

siswa, tetapi juga memiliki dampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar mereka. Selain 

itu, penggunaan perangkat audio-visual dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) berperan penting dalam mengembangkan kemampuan literasi digital peserta didik, 
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sehingga mereka lebih siap mengatasi tantangan pada zaman modern yang berbasis teknologi 

ini. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan alternative strategi yang efisien untuk 

mengoptimalkan mutu pembelajaran IPS pada jenjang pendidikan dasar. Selama pembelajaran 

berlangsung dengan memanfaatkan media audio-visual, terlihat adanya kemajuan pada 

berbagai hal, seperti semangat peserta didik, kemampuan untuk berkolaborasi dalam 

kelompok, serta keberanian dalam menyampaikan ide atau pendapat mereka. 

  Menurut hasil riset yang dilakukan oleh (Susanti et al., 2024) penerapan media audio-

visual dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V SDN 187/I Teratai pada tahun 

pelajaran 2023/2024 telah menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

pencapaian akademik anak didik, terutama dalam aspek kognitif. Dengan perpaduan gambar, 

teks, dan suara, media ini berhasil membuat konsep yang sulit menjadi mudah dipahami dan 

juga membantu anak didik untuk mengingatnya dengan lebih baik. Data yang diperoleh 

mengindikasikan peningkatan yang jelas, yaitu nilai median peserta didik naik dari 53 pada 

tahap prasiklus dengan tingkat ketuntasan 42% menjadi 71 pada siklus I dengan ketuntasan 

71%, dan mencapai rata-rata nilai 83 pada putaran kedua melalui tingkat ketuntasan 83%. 

Selain itu, penggunaan media berbasis audio-visual juga efektif meningkatkan keterlibatan 

aktif peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung, menciptakan suasana yang lebih 

menarik dan mendukung semangat serta ketekunan mereka dalam menyerap materi yang 

disampaikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa media audio-visual merupakan sarana yang 

sanga efisien dalam memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran sekaligus meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPS secara menyeluruh. 

  Berdasarkan penelitian oleh (Agustina et al., 2024), implementasi media audio-visual 

dalam mata pelajaran IPS untuk peserta didik kelas IV SD IT Al-Furqon Madina pada semester 

genap tahun pelajaran 2023/2024 dengan materi Kenampakan Alam juga menunjukkan 

peningkatan motivasi belajar. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa antusias belajar peserta 

didik lebih tinggi saat memanfaatkan media audio-visual dibandingkan dengan metode 

ceramah. Media ini berhasil mencuri perhatian anak didik sehingga meningkatkan semangat 

serta antusiame mereka dalam mengikuti pembelajaran. Saat kegiatan pembelajaran 

penggunaan media auio-visual dapat mengembangkan daya tarik serta mempermudah 

pemahaman materi, sekaligus membangun suasana belajar yang menyenangkan dan 

mendukung proses pembelajaran secara efektif. Hal ini juga mendorong perubahan sikap 

peserta didik menjadi lebih positif, mengurangi kejenuhan, serta menigkatkan fokus terhadap 

materi yang diberikan. Sejalan dengan hal tersebut, pemahaman peserta didik dan prestasi 

belajar mereka juga meningkat, yang tampak pada hasil evaluasi harian yang menunjukkan 
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hasil lebih baik. Peserta didik juga mampu menjelaskan kembali dan memberikan contoh 

materi dengan lebih tepat, menunjukkan efektivitas media ini dibandingkan metode ceramah. 

  Dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Merianti & Latmini, 2023) minat belajar 

anak didik cenderung meningkat ketika media berbasis audio-visual digunakan, dibandingkan 

dengan menggunakan pendekatan penyampaian verbal semata. Hal tersebut disebabkan oleh 

daya tarik media audio-visual yang mampu mendorong peserta didik lebih bersemangat dan 

antusias mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

  Berdasarkan penelitian (Pramuswari et al., 2023) Media audio visual memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, karena berfungsi 

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan media ini peserta didik 

bisa mencerna materi dengan lebih baik, terutama melalui penjelasan dalam bentuk video 

animasi. Video animasi tidak hanya mampu memikat minat peserta didik, melainkan juga 

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan mengurangi rasa bosan, sehingga mereka dapat 

lebih fokus saat mengikuti pelajaran. Pemanfaatan media berbasis audio-visual terbukti 

memiliki efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan pencapaian belajar peserta didik. 

Sarana ini dapat memikat konsentrasi anak didik dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi 

dalam mengamati, menyimak, bahkan mendemonstrasikan materi pelajaran, alih-alih hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru. Selain itu, media audio visual dapat diulang kapan saja 

jika peserta didik mengalami kesulitan memahami materi, sehingga mempermudah proses 

belajar tanpa membuat mereka merasa jenuh. 

  Analisis penggunaan penggunaan media audio-visual dalam proses pembelajaran di SD 

Negeri 101966 Pertangguhan, terutama pada mata pelajaran IPS, terlihat dari cara guru 

menyajikan alat bantu mengajar tersebut secara teratur dan berkesinambungan. Sebelum 

memulai pembelajaran, guru menyiapkan berbagai bahan, seperti film, video, LCD, dan 

speaker aktif. Melalui pemanfaatan media audio-visual, suasana belajar menjadi lebih optimal 

dan menarik bagi anak didik. Kelas pun lebih kondusif, dan peserta didik menunjukkan sikap 

yang lebih positif, seperti merasa senang, tidak bosan, serta antusias dalam mengikuti 

pelajaran. Selain itu, penggunaan media ini berhasil menarik perhatian peserta didik pada topik 

yang sedang dibahas, sehingga pemahaman mereka pun semakin meningkat. Hal ini 

berdampak positif pada prestasi peserta didik, yang tercermin dari nilai ulangan harian yang 

lebih baik. Peserta didik juga mampu menyebutkan dan memberikan contoh pembelajaran yang 

telah dipelajari dengan tepat (Puspita & Nurmairina, 2022). 

  Berdasarkan penelitian (Rahmani et al., 2021) pemanfaatan media audio-visual 

memiliki pengaruh baik dalam mendorong ketertarikan proses pembelajaran siswa kelas Lv 
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pada mata pelajaran IPS di Kp. Daleum Pasir. Dengan penerapan media ini, motivasi belajar 

anak didik terlihat meningkat, misalnya yang dibuktikan oleh hasil analisis perkembangan 

pembelajaran yang menunjukkan pencapaian yang sangat baik. Selama proses pembelajaran 

menggunakan media audio visual, beberapa aspek menunjukkan peningkatan, termasuk 

antusiasme siswa, kemampuan berkolaborasi dalam kelompok, serta keberanian untuk 

mengemukakan pendapat. Berdasarkan analisis tersebut, bisa di simpulkan bahwasannya 

penerapan media audio-visual efektif guna mengoptimalkan ketertarikan dalam belajar pada 

anak didik kelas IV di Kp. Daleum Pasir, Desa Kadu Agung Timur, Kecamatan Cibadak, 

Kabupaten Lebak, Banten. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dengan demikian, dapat diidentifikasi bahwasannya media audio-visual memiliki 

peran krusial dalam proses belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di jenjang sekolah dasar. 

Media ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatkan pemahaman dan motivasi belajar 

peserta didik, melainkan juga mendukung pengembangan karakter serta keterampilan berpikir 

kritis mereka. Maka dari itu, partisipasi dari berbagai pihak, terutama guru dan pihak sekolah, 

sangat diperlukan untuk memastikan implementasi media audio visual berjalan dengan efektif 

dan berkelanjutan. 

 Untuk mengoptimalkan efektivitas media audio visual, guru disarankan agar terus 

mengembangkan kreativitas dalam menciptakan atau memilih konten yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. Selain itu, pelatihan mengenai penggunaan teknologi dan media audio 

visual perlu diberikan kepada guru agar mereka lebih terampil dalam mengintegrasikan media 

ini ke dalam proses pembelajaran. Sekolah juga seharusnya menyediakan fasilitas, seperti 

perangkat LCD, computer dan speaker guna mendukung pemanfaatan media audio-visual di 

ruang kelas. Selanjutnya, evaluasi berkala terhadap dampak penggunaan media ini sangat 

penting dilakukan untuk memastikan bahwa media audio visual memberikan hasil yang 

optimal dalam peningkatan kualitas proses belajar Ilmu Pengertahuan Sosial (IPS) di tahap 

sekolah dasar. 
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